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ABSTRACT

The study aims to identify and analyze the factors that are influencing students’ attitudes and behavioral intention toward
online learning in higher education institutions. Focusing on variables that have been researched before toward attitude
such as Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Social Influence, Educational and Environmental Conditions, Self
Efficacy, and Mindful Agency, this research aims to understand the relationship between these factors and students’ attitudes
toward the use of online learning. Primary data was collected from a Google Form questionnaire shared to 200 Indonesian
students who have experienced online learning during the pandemic or continue to do so until now. these findings provide
deep insights into the factors influencing students’ attitudes and behavioral intentions towards online learning. They can
help educational institutions design more effective strategies tailored to students’ needs in the implementation of online
learning in the future.

Keywords: Attitude, Behavioral Intention to Use, Factors Influencing Students, Indonesia Higher Education, Online
Learning

SARI PATI

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi sikap dan
niat perilaku mahasiswa terhadap pembelajaran daring di Perguruan Tinggi. Dengan fokus pada variabel seperti
Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Social Influence, Educational and Environmental Conditions, Self Efficacy,
dan Mindful Agency, penelitian ini bertujuan untuk memahami hubungan antara faktor-faktor tersebut dengan
sikap mahasiswa terhadap penggunaan pembelajaran daring. Data primer diperoleh dari kuesioner Google Form
yang disebarkan ke 200 mahasiswa Indonesia yang telah menjalani pembelajaran daring selama pandemi ataupun
sampai saat ini. Dengan demikian, temuan ini memberikan wawasan yang mendalam mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi sikap dan niat perilaku mahasiswa dalam pembelajaran daring, serta dapat membantu
institusi pendidikan dalam merancang strategi yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dalam
implementasi pembelajaran daring di masa yang akan datang.

Kata Kunci: Sikap, Niat Perilaku untuk Menggunakan, Faktor-Faktor yang Memengaruhi Mahasiswa, Pendidikan
Tinggi di Indonesia, Pembelajaran Daringi
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INTRODUCTION
Pada awal 2020, dunia menghadapi pandemi
global COVID-19 yang pertama kali ditemu-
kan di Wuhan, China pada akhir 2019 (Cao et
al., 2020). COVID-19 ditularkan melalui kontak
langsung dengan orang yang terinfeksi, seperti
batuk, bersin, dan berbicara (World Health Orga-
nization [WHO], n.d.). Oleh karena itu, langkah
paling efektif untuk menekan penyebaran ada-
lah meminimalkan kontak fisik. Di Indonesia,
upaya ini dilakukan melalui peraturan seperti
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masya-
rakat (PPKM) dan Pembatasan Sosial Berska-
la Besar (PSBB). Dampak pembatasan ini juga
mempengaruhi beberapa kampus dan sekolah
yang tidak bisa melanjutkan pembelajaran ka-
rena pandemi. Namun, pendidikan memiliki
peran mendasar dalam pembentukan dan per-
kembangan individu (Laguatan & Abad, 2019).
Oleh karena itu, COVID-19 memaksa lembaga
pendidikan untuk beralih ke pembelajaran da-
ring atau online learning, menyesuaikan dengan
tantangan yang ada.

Online learning atau pembelajaran daring
merupakan salah satu hal yang kemajuannya
sangat positif saat terjadinya pandemi COVID-19.
Menurut Singh dan Tewari (2021), pembelajaran
daring adalah penggunaan berbagai teknologi
pembelajaran elektronik atau e-learning untuk
menyebarluaskan

pembelajaran.  Teknologi

elearning dalam pendidikan mengalami

perkembangan yang luar biasa,dapat terlihat

dari semakin banyaknya ragam perangkat
teknologi yang dimanfaatkan siswa untuk
belajar, jauh berbeda dengan generasi

sebelumnya (Conole et al., 2008; Kennedy et al.,
2008). Di Indonesia, ragam perangkat elektronik
dan platform e-learning juga telah digunakan
seperti Google Meet, Zoom, Google Form sampai
dengan laman website masing-masing instansi
pendidikan. Namun, penelitian yang dilakukan
oleh Rivai dan Mana (2021) mengungkap bahwa
minat belajar mahasiswa cenderung menurun

selama pembelajaran online. Hal ini disebabkan

10

oleh berbagai faktor seperti kendala teknis dan
kurangnya interaksi langsung yang mengurangi
efektivitas pembelajaran online.

Penelitian mengenai pemanfaatan teknologi da-
lam bidang pendidikan telah marak dilakukan
seiring dengan perkembangan teknologinya.
Kebanyakan penelitian tersebut didukung oleh
framework Technology Acceptance Model (TAM)
yang dilakukan oleh Davis (1989), yang menjadi
dasar dari kebanyakan penelitian yang melibat-
kan konsep adopsi teknologi. Penelitian terse-
but bertujuan untuk menjelaskan serta mem-
prediksi penerimaan teknologi informasi oleh
penggunanya. Komponen utama dari penelitian
Davis (1989) yang menjadi komponen berbagai
penelitian berikutnya adalah Perceived Useful-
ness (PU) dan juga Perceived Ease of Use (PEU).
Kedua komponen itu dinilai mempengaruhi
Attitude (ATT) dan Behavioral Intention to Use
(BI). Hasil temuan tersebut juga diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan beberapa peneliti se-
lanjutnya seperti Singh dan Tewari (2021) yang
membahas penerimaan teknologi serta Attitude
(ATT) dalam pembelajaran daring di India, dan
Iranmanesh et al. (2023) yang menggunakan
konsep tersebut untuk penelitian terkait peng-
gunaan autonomous vehicle.

Penelitian ini mengadopsi framework TAM
sebagai dasar dan mengembangkan variabelnya
untuk mengatasi limitasi dalam menjelaskan
faktor 2013).
Mengacu pada penelitian Singh dan Tewari
(2021), ditemukan bahwa Peer Influence (PI)
mempengaruhi

eksternal (Tahrini et al,

sikap mahasiswa terhadap

pembelajaran daring, menunjukkan peran

penting faktor sosial dalam penerimaan
teknologi. Ismaili (2020) menambahkan bahwa
Educational and Environmental Condition (EEC)
memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap
selama pembelajaran daring, memperluas faktor
eksternal yang kurang dibahas dalam TAM.
Selain itu, penelitian ini menambahkan faktor

motivasi internal, yaitu Self Efficacy (SE) dan
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Mindful Agency (MA), ke dalam integrasi TAM.
Menurut Rosli et al. (2022), perhatian terhadap
motivasi internal dalam integrasi TAM masih
minimal. Singh dan Tewari (2021) menemukan
bahwa Self Efficacy berpengaruh penting dalam
pembelajaran  daring mahasiswa, dengan
keyakinan diri memainkan peran besar dalam
penerimaan teknologi. Mindful Agency, berbeda
dari Self Efficacy, menelusuri pengelolaan diri
yang membantu mahasiswa tetap fokus dan
fleksibel dalam situasi berubah. Penelitian oleh
Kakoschke et al. (2021) menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan Mindful Agency tinggi lebih
mudah beradaptasi dengan teknologi baru,
termasuk pembelajaran daring.

Penelitian ini diperlukan karena beberapa
alasan. Pertama, meskipun penelitian serupa
telah dilakukan di negara lain, seperti India
oleh Singh dan Tewari (2021), konteks dan
kondisi di berbeda,

budaya, infrastruktur, teknologi, dan peraturan

Indonesia termasuk
pemerintah yang mempengaruhi sikap dan
niat mahasiswa terhadap pembelajaran daring
(Tahrini et al., 2013). Kedua, perluasan faktor
EEC dan MA perlu diteliti lebih lanjut. Ismaili
(2020)
penting dalam pembelajaran daring, sementara

menemukan bahwa EEC berperan

Deakin et al. (2015) menunjukkan pentingnya
MA, namun keduanya belum mengacu pada
framework TAM. Penelitian ini bertujuan untuk
memperluas framework TAM guna memahami
lingkungan dan motivasi mahasiswa dalam
pembelajaran  daring. Meskipun pandemi
COVID-19 telah mereda, pembelajaran daring
telah menjadi bagian penting dari sistem
pendidikan dan kemungkinan akan terus
digunakan sebagai metode utama. Hodges et
al. (2019) menyebutkan bahwa transisi cepat
ke pembelajaran daring memerlukan evaluasi
dan peningkatan berkelanjutan. Penelitian ini
diharapkan dapat memastikan efektivitas dan
relevansi strategi pembelajaran daring di masa
depan.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan

untuk mengonfirmasi faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi sikap dan niat mahasiswa
khususnya di Indonesia terhadap pembelajaran
daring, seperti Perceived Usefulness (PU),
Perceived Ease of Use (PEU), Social Influence
(SI), Educational and Environmental Conditions
(EEC), Self Efficacy (SE), dan Mindful Agency
(MA) berpengaruh terhadap Attitude (ATT) dan
Behavioral Intention to Use (BI). Maka dari itu,
pertanyaan penelitian ini adalah Apa saja faktor-
faktor penting yang mempengaruhi sikap dan
niat mahasiswa perguruan tinggi di Indonesia
terhadap pembelajaran daring?

TELAAH KEPUSTAKAAN

2.1. Online Learning

Pembelajaran daring menggunakan teknologi
untuk menyediakan informasi, materi, dan
pengalaman ajar-mengajar (Yustina et al., 2020).
Ini mendorong keaktifan dalam proses belajar
dan memberikan kebebasan menggunakan
berbagai platform teknologi (Jayalath &
Esichaikul, 2020; Poondej & Lerdpornkulrat,
2019; Henderson et al., 2015). Platform seperti
Zoom, Google Meet, Google Classroom, dan
Microsoft Teams mempermudah pembelajaran
daring (Singh & Tewari, 2021). Pembelajaran
daring efektif di negara maju secara digital
(Basilaia & Kvavadze, 020), namun, keterbatasan
teknologi di negara lain dapat menghambat
partisipasi (Zhong, 2020).

2.2. Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) membantu
memahami sejauh mana pengguna menerima
telah
teknologi

dan memanfaatkan teknologi, dan

diterapkan di berbagai bidang
informasi (Davis, 1989). TAM terdiri dari empat
faktor utama: Behavioral Intention (Bl), Perceived
Usefulness (PU), Perceived Ease of Use (PEU), dan
Attitude.Dengan memahami faktor-faktor TAM,
pengguna dapat memanfaatkan teknologi sesuai
kebutuhan dan preferensi seseorang.Dengan
memahami faktor-faktor TAM, pengguna dapat

memanfaatkan teknologi sesuai kebutuhan dan
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preferensi mereka.

2.2.1 Perceived Usefulness

Perceived Usefulness adalah keyakinan bahwa
teknologi  dapat  meningkatkan  kinerja
seseorang (Davis, 1989). Ini dirasakan ketika
teknologi dianggap meningkatkan kualitas kerja
(Shin, Kang, & Learning, 2015) dan menentukan
perilaku adopsi teknologi dengan korelasi
langsung terhadap sikap positif (Gupta & Arora,
2019). Pengguna menunjukkan sikap positif
terhadap teknologi baru jika mereka percaya
akan manfaatnya. Perceived Usefulness memiliki
pengaruh signifikan terhadap penerimaan
pembelajaran daring (Johari et al., 2015), yang
berkontribusi positif pada sikap dan kinerja
pembelajaran serta produktivitas (Rosen et al.,
2013; Taat & Francis, 2020). Oleh karena itu,
persepsi ini sangat penting dalam penerimaan
pembelajaran  daring yang memanfaatkan

kemajuan teknologi.

H1: Perceived Usefulness berpengaruh positif
terhadap Attitude

2.2.2 Perceived Ease of Use

Perceived ease of use adalah keyakinan bahwa
teknologi mudah digunakan (Davis, 1989) dan
mempengaruhi Kkenyamanan serta efisiensi
dalam pembelajaran daring (Rui-hsin & Lin,
2018).

pengguna terhadap sistem dan menjadi indikator

Persepsi ini mempengaruhi sikap
penting dalam pembelajaran daring (Taat &
Francis, 2020). Pemahaman teknologi yang
baik meningkatkan motivasi dan pemanfaatan

teknologi dalam pembelajaran (Vululleh, 2018).

H2: Perceived Ease of Use berpengaruh positif
terhadap Attitude

2.3  Educational dan  Environmental
Conditions

Lingkungan  yang  baru menimbulkan
munculnya tantangan baru, dan transisi

pendidikan dan metode ajar mengajar yang
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digunakan mempunyai pengaruh kuat terhadap
sikap seseorang. Menerapkan teknologi dalam
ajar mengajar ke arah pembelajaran daring akan
melibatkan sikap guru, murid,dan teknologi.
Dalam penggunaan sistem pembelajaran
daring akan tercipta fleksibilitas, kemandirian
seseorang untuk melakukan kegiatan belajar
(Ellis, Ginns & Piggott, 2009). Kondisi yang
bagus akan meningkatkan sikap seseorang dan
memungkinkan mereka lebih kreatif dan aktif
dalam pembelajaran daring (Alseweed, 2013).
Oleh sebab itu, memahami educational and
environmental conditions sangat penting bagi
sikap dan motivasi dalam pembelajaran daring.

H3: Educational dan Environmental berpengaruh
positif terhadap Attitude

2.4 Peer Influence
Peer Influence adalah pengaruh yang diberikan
oleh  sekelompok kerabat yang sering

berinteraksi, mempengaruhi perubahan sikap
(Mason & Watts, 2012). Ini membuat seseorang
merasa penting untuk memanfaatkan teknologi
(Gao et al., 2022) dan dapat mempengaruhi
sikap terhadap teknologi (Sun & Cen, 2016).
Teman sebaya memberikan referensi penting,
meningkatkan kemungkinan adopsi teknologi
baru (Graf-Vlachy et al., 2018). Interaksi dengan
kerabat berkontribusi pada perkembangan
individu dan menyediakan lebih banyak

referensi.

H4 : Peer Influence berpengaruh positif terhadap
Attitude

2.5 Self-Efficacy

Self-efficacy dalam pembelajaran daring mem-
pengaruhi interaksi sosial dan sikap individu
terhadap proses pembelajaran dan penggunaan
teknologi pendidikan (Joo, Lim, & Kim, 2013).
Setiap individu memiliki tingkat selfefficacy
yang berbeda, yang berdampak pada sikap dan
kepercayaan diri mereka dalam menghadapi
situasi tertentu. Selfefficacy yang tinggi meng-
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arah pada sikap positif dan kinerja yang baik .
Pengalaman negatif dengan teknologi dapat me-
nurunkan motivasi dan menghasilkan sikap bu-
ruk terhadap teknologi (Alseweed ,2013). Oleh
karena itu, penting bagi individu untuk mening-
katkan self-efficacy dalam pembelajaran daring
untuk meningkatkan kepercayaan diri dan efek-
tivitas penggunaan teknologi.

H5: Selfefficacy berpengaruh positif terhadap
Attitude

2.6 Mindful Agency

Mindful Agency mengacu pada kemampuan
psikologis seseorang dalam mengendalikan
emosi selama belajar. Deakin et al. (2015)
mengidentifikasi tiga aspek utama dari mindful
agency yaitu, kemampuan bertindak, mengatur
emosi, dan mengelola proses belajar. Individu
dengan mindful agency yang baik cenderung
lebih efektif dalam mengatur waktu dan cocok
mengikuti pembelajaran daring. Penelitian
dari Roeser et al (2013), menemukan bahwa
mindfulness mempengaruhi sikap positif,
perhatian, keterlibatan, dan hasil belajar. Oleh
karena itu, penting untuk mengembangkan
mindful agency agar dapat mengelola emosi,
sikap, dan keaktifan dalam proses belajar.

Hé6:  Mindful
terhadap Attitude

Agency berpengaruh  positif
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2.7 Attitude

Attitudeadalah faktorutama yang mempengaruhi
niat untuk menggunakan teknologi
& Wong, 2015).
pembelajaran daring menghasilkan perilaku

(Fong
Sikap positif terhadap
yang lebih terbuka untuk mencoba metode baru
(Heaslip & Hanson, 2016). Selama pandemi
COVID-19, sikap memiliki dampak signifikan
terhadap niat untuk mengadopsi pembelajaran
online (Singh & Tewari, 2021). Contohnya,
penggunaan Google Meet dalam pembelajaran
(Purwanto & Tannady, 2020). Keberhasilan
pembelajaran daring dipengaruhi oleh sikap
pengguna terhadap teknologi dan pengalaman
mereka selama proses ajar mengajar. Sikap yang
baik meningkatkan motivasi dan penerimaan
pembelajaran daring.

H7: Attitude berpengaruh positif terhadap
Behavioral Intention

Conceptual Framework

Conceptual Framework dibuat berdasarkan
jurnal utama dalam penelitian ini dan
dimodifikasi dari jurnal pendukung dalam

bagian independent variable.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan

~ A " pehavioral
7 Atmum— H7 ()= _intention To >

TR G

Gambar 1. Conceptual Framework
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kuantitatif

dijelaskan memiliki 2 jenis research design

kuantitatif,pendekatan juga
utama yaitu survey dan experimental yang
memiliki karakteristik dan fokus yang berbeda.
Alasan menggunakan pendekatan kuantitatif
lebih

Pendekatan ini juga dipilih karena bertujuan

karena sistematis dan terstruktur.
untuk menguji pengaruh berbagai faktor-faktor
terhadap sikap dan niat mahasiswa dalam

mengadopsi pembelajaran daring.

Perolehan data primer didapat dari responden
secara langsung melalui survey online / angket.
Angket (2018) adalah

mengumpulkan data dengan mengajukan

menurut Sugiyono
beberapa pertanyaan yang telah disajikan secara
tertulis pada responded untuk dijawab. Survey
online menggunakan layanan Google Forms,
metode ini diharapkan dapat mengumpulkan
data yang valid untuk mendapatkan hasil analisa
yang lebih baik. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian adalah lembar kuesioner
daring yang dirancang untuk mengumpulkan
data dari partisipan. Kuesioner ini berisi
sejumlah pertanyaan yang berkaitan dengan
variabel-variabel yang akan diselidiki dalam
penelitian ini. Pertanyaan akan menggunakan
likert scale (1-5), 1 berarti sangat tidak setuju
dan 5 berarti sangat setuju. Populasi dari
penelitian ini memiliki kriteria yaitu mahasiswa
Indonesia yang sudah menggunakan teknologi
pembelajaran daring selama masa pandemi

atau sampai saat ini.

Proses di penelitian ini akan membutuhkan
rasio minimal 10:1. Penelitian ini menggunakan
independent variable yang digunakan berjumlah
8 variabel dan 24 items, yang menghasilkan
jumlah sampel sampel yang diambil adalah
sebanyak 200 mahasiswa dari berbagai
perguruan tinggi di Indonesia.Sampling dalam
penelitian ini akan dilakukan bersifat non-
probability sampling, sampling akan diambil
sesuai dengan Kkarakteristik, Kkriteria yang

dipilih untuk sampling ini adalah mahasiswa
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yang pernah merasakan pembelajaran daring
selagi menjalani perguruan tinggi. Sampling
akan diambil sesuai dengan karakteristik
yang telah ditentukan tanpa memberi peluang
atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel

(Sugiyono, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai
gambaran umum responden yang terlibat seperti
rentang usia, jenis Kkelamin, pekerjaan,dan
pengalaman atau perspektif dari kelas online.
Data yang diperoleh akan diuraikan hasil
analisis menggunakan Hierarchical Regression
dengan 6 faktor Independen Utama dan faktor
attitude. Proses analisis ini akan dilakukan
dengan SPSS Versi-29.

1. Pilot test

Pilot test dilakukan dengan beberapa panduan
untuk memastikan item kuesioner dapat
mudah dimengerti dan menghasilkan data yang
baik. Face validity digunakan ke 1 expert dan 3
narasumber yang sesuai dengan Kriteria guna
memastikan bahwa pertanyaan dapatdimengerti
dengan jelas. Kemudian 100 sampel pertama
kami pilih untuk dilakukan uji Exploratory Factor
Analysis. Hasil dari penelitian ini menggunakan
batasan atau panduan dari Hair et al. (2010).
Hasil yang dihasilkan oleh uji Exploratory Factor
Analysis sudah baik, dengan nilai-nilai sebagai
berikut. Nilai Kaiser-Meyer-Olkin berada di
atas batas kritis (>.5), mengindikasikan bahwa
sampel sudah sangat memadai. Hasil Barlett’s
test of sphericity juga menunjukkan hasil yang
baik (sig<.05), menandakan korelasi antar
variabel secara Kkeseluruh sudah signifikan.
Semua item memiliki factor loading diatas 0.35,
menunjukkan bahwa semua item memiliki
korelasi yang kuat dengan konstruk. Uji
Reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai
Cronbach Alpha, dimana disebutkan bahwa nilai
diatas 0.6, menandakan bahwa item pada setiap
konstruk sudah tergolong reliabel.
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2. Hasil Main Test

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai
gambaran umum responden yang terlibat seperti
rentang usia, jenis kelamin, pekerjaan,dan
pengalaman atau perspektif dari kelas online
. Data yang diperoleh akan diuraikan hasil
analisis menggunakan Hierarchical Regression
dengan 6 faktor Independen Utama dan faktor
attitude. Proses analisis ini akan dilakukan
dengan SPSS Versi-29

Gambaran Umum Responden

Penelitian ini melibatkan 186 responden yang
berpartisipasi dalam survei untuk memahami
faktor - faktor yang mempengaruhi sikap dan
niat terhadap pembelajaran daring. Secara ke-
seluruhan responden dari penelitian ini 55,9%
berjenis kelamin laki-laki dan 44,1% berjenis
kelamin perempuan. Responden penelitian ini
58,1% berusia 18 tahun hingga 22 tahun, 41,9%
berusia 23 tahun. Kebanyakan dari responden
penelitian ini adalah seorang mahasiswa, sebe-
sar 72% dan diikuti oleh alumni atau orang yang
sudah bekerja sebesar 28%. Semua responden
dalam penelitian ini sudah memiliki pengalam-
an menjalani pembelajaran online.

Hierarchical Regression
Hierarchical Regression yang dilakukan dengan

Hasil Model S

menggunakan 6 faktor sebagai independent
variable yang mencakup Perceived Usefulness,
Perceived Ease of use, Peer Influence, Educational
and Environmental Condition, Self Efficacy,
Mindful Agency dengan mediation variable yaitu
Attitude dan dependent variable yaitu Behavioral
Intention.Proses ini diproses dengan bantuan
dari software SPSS versi 29.

Pada proses analisis ini terdapat 3 model, yang
bertujuan agar dapat menentukan apakah
model ini termasuk Mediation Partial atau Full
Mediation.

Model 1: Independent Variable ke Mediating
Variable

Tabel Model SummarypadaModel 1 memilikinilai
82.2% (R Square = .822) ,yang dapat diartikan
bahwa 82,2% dari variansi dalam variable
attitude dapat dijelaskan oleh independent
variable dalam model. pada model ini memiliki
kemampuan prediksi yang sangat baik karena
sebagian besar variasi dalam variable terikat

dapat dijelaskan oleh independent variable.

Hasil ANOVA model 1 menunjukkan bahwa
terdapat hubungan vyang signifikan antara
independent variable, dengan nilai F sebesar
137.880 dan P-Value <.001. Ini menunjukan
bahwa model regresi yang disusun sangat baik

ummary Model 1

Model Summary
Change Statistics
Model R R Adjusted ~ Std. Error  R.Square F Change df1 df2 Sig. F
Square R Square of the Change Change
Estimate
1 .9072 .822 .816 1.818 .822 137.880 6 179 <.001
Hasil ANOVA Model 1
ANOVA
Model Sum of Square df Mean Square F SIG
Regression 2733.605 6 455.601 137.880 <.001*
1 Residual 591.476 179 3.304
Total 3325.081 185
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Hasil Coefficients Model 1

Coefficients
Model Unstand-  Coefficients Standardized t Sig.
ardized B Std. Error Coefficients
Beta

1 (Constant) -.399 .601 -664 508
Perceived_Usefulness 115 .070 106 1.650  .101
Perceived_Ease_of use .006 073 .005 .076 .939
Peer_Influence 159 .067 151 2.357 .020
Educational_and_ 254 .086 227 2.941  .004
Environmental Condition
Self Efficacy .010 .078 .009 129 .897
Mindfull_Agency 481 .082 463 5.843 <.001

a.Dependent Variable: Attitude

untuk menjelaskan variansi dalam variabel
mediasi.

Tabel Coefficients Model 1 menunjukkan pe-
ngaruh masing-masing independent variables
terhadap mediating variable. Variabel Mindful
Agency memiliki pengaruh paling signifikan de-
ngan p-value <.001, diikuti oleh Educational and
Environmental Condition ( p = .004), dan Peer
Influence (p = .020). Sementara itu, variabel lain
selain ketiga variabel tersebut walaupun bersi-
fat positif tetap tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan terhadap variabel attitude.

Model 2 : Independent Variable ke Dependent
Variable

Model Summary menunjukan hasil R Square
.824),
dapat diartikan 82.4% dari variansi dalam

dari model 2 yaitu 82.4% (R Square =

dependent variable yaitu behavioral intention
dapat dijelaskan oleh independent variable
dalam model. Ini menunjukan bahwa model ini

memiliki kemampuan prediksi yang sangat baik,

karena sebagian besar variasi dalam dependent
variable dapat dijelaskan oleh independent

variable .

Pada tabel ANOVA Model 2 memiliki P-Value
<0.001 dan nilai F 139.205 yang menunjukkan
adanya hubungan vyang signifikan antara
6 independent variable dengan Behavioral
Intention to Use. Hal ini menunjukkan bahwa
model regresi dapat menjelaskan variansi

dependent variable dengan sangat baik.

Hasil Coefficients Model 2 menunjukkan bahwa
variabel Mindful Agency (p < 0.001), Educational
and Environmental Condition (p<0.001), dan
(p=0.028)
pengaruh yang signifikan terhadap Behavioral

Perceived  Usefulness memiliki
Intention. Selain Ketiga variabel tersebut,variabel
independen lainnya tidak memiliki hubungan
yang signifikan terhadap dependent variable.
Model 3 : Independent Variable ditambah
Mediating Variable ke Dependent Variable

Tabel Model Summary menunjukkan bahwa

Hasil Model Summary Model 2

Model Summary

Change Statistics

Model R R Adjusted ~ Std. Error  R.Square F Change  dfl df2 Sig. F
Square R Square of the Change Change
Estimate
2 .907° .824 .818 1.783 .824 139.205 6 179 <.001
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Hasil ANOVA Model 2

ANOVA
Model Sum of Square df Mean Square F SIG
Regression 2656.364 6 442.727 139.205 <.001*
2 Residual 569.292 3.180
Total 3225.656
Hasil Coefficients Model 2
Coefficients
Model Unstand-  Coefficients Standardized t Sig.
ardized B Std. Error Coefficients
Beta
2 (Constant) -.399 .590 -604 544
Perceived_Usefulness 152 .069 142 2.217  .028
Perceived_Ease_of use -.046 .072 041 -.636 525
Peer_Influence .103 .066 .100 1.563 .120
Educational_and_ 322 .085 .292 3.791 <.001
Environmental Condition
Self Efficacy 104 .076 .094 1.362 175
Mindfull_Agency .388 .081 .380 4.807 <.001

a.Dependent Variable: Behavioral_Intention

Model 3 memiliki nilai 86.7% (R Square = .867)

,yang artinya 86,7% dari variansi dalam
dependent variable yaitu behavioral intention
dapat dijelaskan oleh independent variable
bersama dengan variable intervening dalam
model. Hal ini dapat menunjukan bahwa model
ini memiliki kemampuan prediksi yang sangat
kuat, karena sebagian besar variansi dalam
dependent variable dapat dijelaskan oleh variable

dalam model.

Pada tabel ANOVA model 3 memiliki P-Value
<.001 yang menunjukan adanya hubungan yang
signifikan antara independet variable berserta
mediating variable dengan dependent variable.
Hasil ini menunjukan bahwa model regresi
yang dibagun tergolong sangat baik dalam
menjelaskan variansi
dipilih.

Hasil Coefficients Model
bahwa variabel Attitude (p<.001) sangatlah
signifikan terhadap variabel dependen. Selain

dalam variabel yang

3 menunjukkan

Hasil Model Summary Model 3

Model Summary

Change Statistics

Model R R Adjusted ~ Std. Error  R.Square  F Change  dfl df2 Sig. F
Square R Square of the Change Change
Estimate
3 9312 .867 .861 1.555 .867 165.142 7 178 <.001
Hasil ANOVA Model 3
ANOVA
Model Sum of Square df Mean Square F SIG
Regression 2795.244 7 399.321 165.142 <.001*
3 Residual 430.412 2.418
Total 3225.656
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Hasil Coefficients Model 3

Coefficients
Model Unstand-  Coefficients Standardized t Sig.
ardized B Std. Error Coefficients
Beta

3 (Constant) -166 .515 +.322 748
Perceived_Usefulness .096 .060 .090 1.596  .122
Perceived_Ease_of use -.048 .063 -.044 -733 411
Peer_Influence .026 .059 .026 451 .653
Educational_and_ .198 .076 .180 2.620 .010
Environmental Condition
Self_Efficacy .099 .067 .089 1.489 138
Mindfull_Agency 155 .077 152 2.0188 .045
Attitude 485 .064 492 7579 <001

a.Dependent Variable: Behavioral_Intention

itu, variabel Mindful Agency dan Educational
and Environmental Condition juga menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap Behavioral
Intention to Use. Variabel Perceived Usefulness,
Perceived Ease of Use, Peer Influence, dan Self
Efficacy tidak menunjukkan pengaruh signifikan
dalam model ini.

Mediation

Dalam analisis regresi, ditemukan pada
variabel Attitude tidak memediasi variabel
Perceived Usefulness, Perceived Ease of
Use, Peer Influence, dan Self Efficacy, yang
ditunjukkan dengan tidak adanya perubahan
yang signifikansi setelah penambahan variabel
Attitude.

pada variabel Educational and Environmental

Namun, terdapat mediasi parsial
Condition serta Mindful Agency, di mana
keduanya tetap signifikan meskipun terdapat
mediasi dari Attitude. Hal ini menandakan
pentingnya Attitude dalam konteks adopsi
pembelajaran daring, terutama dalam situasi
yang melibatkan kondisi teknis lingkungan
pendidikan dan kesadaran mahasiswa terhadap
pentingnya pendidikan daring, yang dapat
meningkatkan  keberhasilan  implementasi
teknologi tersebut secara keseluruhan.

3. Pembahasan

Hasil analisa hierarrchial regression, dapat
dilihat apakah

sebuah hipotesis diterima

18

ataupun ditolak ,yang dapat dilihat dari nilai
p-value. Apabila p-value < 0.05 maka hipotesis
dapat diterima dan signifikan. Hipotesis
perceived usefulness ke Attitude tidak diterima
karena p-value memiliki nilai 0.81. Hal ini bisa
dikarenakan alasan kontekstual. Dimana dalam
penelitian Srite dan Karahanna (2006), budaya
dan nilai pribadi dapat memoderasi hubungan
perceived usefulness. Dimana budaya sosial di
Indonesia masih memegang budaya kolektivis
yang berarti bangsa Indonesia lebih suka
bekerja dalam kelompok dari kerja individual
( Luthan ,2011).Hipotesis perceived ease of
use ke attitude ditolak karena p-value > 0.05.
Walaupun perceived ease of use sering dianggap
signifikan terhadap attitude, perubahan dapat
terjadi

dikarenakan oleh adopsi teknologi

dari narasumber. Hal ini memungkinkan
bahwa narasumber sudah terbiasa dengan
teknologi yang digunakan dalam kelas online
atau teknologi yang lebih kompleks. Terdapat
beberapa konteks penelitian, dimana pengguna
sudah memiliki tingkat keterampilan teknologi
yang tinggi membuat Perceived ease of use
menjadi kurang signifikan (Gefen dan Straub
,2000).

Hipotesis  Educational and  Environmental
diterima karena p-value < 0.05, menunjukkan

bahwa kondisi pendidikan serta lingkungan
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memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
sikapseseorang.Halinisejalan dengan penelitian
Ismaili (2020) menjelaskan bahwa kondisi
edukasi berpengaruh terhadap sikap seseorang
terhadap pembelajaran daring.Hipotesis Peer
Influence ke Attitude dapat diterima dikarenakan
nilai p-value < 0.05. Hal ini dapat dijelaskan
dengan opini bahwa lingkungan pertemanan
yang positif dapat memberikan dorongan
positif terhadap seseorang dalam mempelajari
hal baru. Pengaruh teman sebaya berdampak
signifikan terhadap sikap mahasiswa terhadap
pembelajaran daring Singh dan Tewari (2021)
dan didukung oleh Wang et al. (2022) dengan
temuan yang kurang lebih menyebutkan hal

yang sama.

Hipotesis bahwa Self Efficacy mempengaruhi
Attitude
sebesar p-value < 0.05. Meskipun beberapa

tidak diterima karena p-value
penelitian menunjukkan bahwa Self Efficacy
dapat berpengaruh signifikan, hal ini dapat
berubah karena dipengaruhi oleh pengalaman
pribadi, pengamatan orang lain, dukungan
sosial, dan keadaan emosional (Kwak et al.,
2022). Pengalaman gagal atau negatif dalam
penggunaan teknologi dapat menyebabkan
sikap negatif dan penurunan motivasi, membuat
individu merasa teknologi tidak dapat dilakukan

(Kim & Beehr, 2017; Abbitt, 2013).

IMPLIKASI MANAJERIAL

Dalam rangka meningkatkan kondisi
pendidikan perguruan tinggi dan mendukung
pembelajaran online secara efektif, perguruan
tinggi

penting. Pertama, pengembangan infrastruktur

perlu fokus kepada beberapa poin

teknologi yang lebih baik untuk memastikan

yang
memadai. Selain itu, penyusunan kurikulum

ketersediaan dan kualitas teknologi
online yang harus
karakteristik

kebutuhan mahasiswa. Fleksibilitas jadwal bisa

menyesuaikan dengan

pembelajaran  online  dan

menjadi jawaban bagi permasalahan kurikulum

konvensional. Pengembangan komunitas
online untuk interaksi antar mahasiswa akan
memperkuat rasa kebersamaan atau gotong
royong yang sesuai dengan kepribadian bangsa
Indonesia, namun di lingkungan online.
Terakhir, pemaparan manfaat dari pembelajaran
online perlu dilakukan secara jelas, hal ini
diupayakan agar terbentuk dorongan kepada
mahasiswa untuk mengikuti pembelajaran
online. Implementasi managerial implication ini
diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan
efektivitas pembelajaran online di perguruan

tinggi.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi sikap dan
niat perilaku mahasiswa terhadap pembelajaran
daring di Perguruan Tinggi Indonesia.
Berdasarkan analisis yang dilakukan, ditemukan
bahwa faktor Educational and Environmental
Condition, Peer Influence, dan Mindful Agency
memiliki hubungan positif serta signifikan
terhadap Attitude mahasiswa, selain itu Attitude
mahasiswa ini juga memiliki hubungan positif
dengan Behavioral Intention to Use. Penelitian
ini berkontribusi terhadap pengembangan
akademik dengan memberikan wawasan yang
lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi mahasiswa dalam pembelajaran
online, serta temuan ini juga dapat membantu
institusi pendidikan untuk merancang strategi
yang lebih efektif dalam

pembelajaran online. Kekuatan penelitian ini

implementasi

terletak pada pendekatan komprehensif yang
melihat bagaimana sikap serta niat dari
mahasiswa. Namun, penelitian ini juga memiliki
beberapa kelemahan. Salah satunya adalah
keterbatasan sampel yang mungkin tidak dapat
mencerminkan populasi mahasiswa secara

keseluruhan. »
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